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Abstract: Employes's motivation is important in improving the productivity of an enterprise,
but often the work motivation itself 1= affected by many factors. One of them i commuting stress. This
study aims o defermme whether there 15 o Significant effect of commuting stress 1o work medivalion
on thoge whe works in Jakarta but Llive in Jabodeiabek, which uses a perscnal vehicle like car or
motorcvele. Respondents of this smdy were 384 workers that works in Jakarta, divided into South
Jakarta, East Jakarta, West Jakarta, Central Jakarta and Morth Jakarta. The sampling techmique used
was cluster sampling. Drata analysis techniques used in this study is simple linear repression. Based on
calculstions, the result showed & significant pegabive effect of commuting stress on work motivation,
which means there 13 a significant negative effect of commuting stress on work motivation by 12%,
From the analysis of dimensions to ses one is the most infleential dimension effecting the motivation
also showed the dimvension of people behavioral on the street have the highest influence. In addition,
anabysis of the differences usimg ANOVA test also showed 4 significant differences in the level of
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commuiing stress based on traveling fime.
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PENDAHULUAN

Setiap manusia melakukan aktifitas dalam
hidupmya, baik itu bekerja ataupun kegiatan
|ainmya. Jakarta , sebagai salah satu kota terpadat
di Indonesia vang penduduknya mencapai jutaan
jiwa tentunya menjadi salah satu kota dengan
mobilisast terbesar di Indonesia. Menurt survey
BFS (2013} penduduk Jakarta tercatat sebanvak
9.586.705 jiwa, vang menjadi alasan pendorong
para penduduk Indonesia memilih Jakarta sebagai
tempal tinggal sangat beragam, namun vang
menjadi alasan uwlamanya ialah Jakarta merupakan
pusal dari beragam administrasi perekonomian,
pendidikan, pemerintahan dan berbagai kegiatan
vital yang dimiliki oleh sebush negara schingza
tersusun soatn pola pakir bahwa di kota tersebut
akan tersedia begitn banyak lapangan pekerjaan dan
kemudahan dalam beraktivitas yang akan mampu
menimgkatkan taraf hidup para penduduk yang
tinggal di kota tersebut. Pemusatan Kegiatan di
Jakarta ini menimbulkan kepadatan dan kemacetan

yang lwar hiasa. Mobilisasi baik dengan kendaraan
umum ataupun pribadi mengalami hambatan yang
tidak sedikit. Tingginya angka kecelakaan | jalan
rusak dan kemacetan menjadi sedikit dari banyak
faktor vang memicu stres. Hal ini menimbulkan
stres tersendiri bagi para commuter di Jakana
Stres dapat disebabkan oleh hal-hal
vang terjach dalam hidup seseorang, yaitu hal-
hal yang terjadi dalam pekerjaan, keluarga,
kegiatan commuring, vaitu kegiatan perjalanan
yang dilakukan secara rutin dari rpmah ke tempat
kerja (Koslowsky, Kluger dan Reich, 1995),
dan sebagainya. Dan hal-hal tersebut, beberapa
peneliti menyaiakan bahwa stres yvang disebabkan
olch kegiatan commuting, yvang selanjutnya disebut
commuting stress , memiliki pengaruh yang cukup
besar jika dibandingkan dengan masalsh dalam
pekerjaan, keluarga, maupun masalah finamsial
(BBC, 2000), bahkan kehidupan keluarga,
pekerjaan, dan sosial terpengaruh secara negatif
akibat commuting stress  (Movaco, Stokols, &
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Milanesi, 1990). Di Jakarta sendiri, salsh satu stres
yakni commuting stress pun menjadi masalah vang
cukup finggi melihat infrastruktur dan kemacetan
vang semakin parah kian harinya,

Koslowsky, Aizer dan Kraus (1997)
menyatakan balwa berbagai penelitian selama
bertahun-tahun menunjukkan bahwa commuting
experience mungkin  dapat menjadi  sumber
dari berbagai penyebab stres (stressor) yang
dihubungkan dengan pekerjaan. Scorang
commuiter (Seorang yang melakukan perjalanan)
yang berhadapan dengan berbagal stimulus yang
diasosiasikan dengan perjalanan antara tempat
tinggal dan tempat kera {misalnya kemacctan,
kebisingan, polusi, keramaian, lampu lalu lintas,
dll} dapat menghasilkan respon seperti menurunnya
semangat atan motivasi dalam mencapai tujuan.
Dengan kata lain commuding experience cenderung
akan membuat banvak orang leratama orang yang
bekerja mengalami penurunan motivasi kerja serta,
yang bila dibiarkan akan menurunkam produkiifitas
serta berdampak buruk bagi kesehatan baik secara
psikologis maupun fisiologis.,

Dari pemyatssn di atas, maks dapat
diungkapkan bahwa commmting siress schagal
salah satu faktor menurunnya motivasi kerga
dan produktifitas akibat suate tanggepan dalam
menyesuaikan  dii vang  dipesgaruhi  oleh
perbedaan individu dan proses psikologis, Schagai
konsekuensi dari penparuh lingkungan, situasi
atau peristiwa yang terlalu banyak mengadakan
tuntutan psikologis dan fisik seseorang. Dengan
dermkian maka dapat dikatakan bahwa stres vang
mengakibatkan furunnys motivasi  seseorang
terschut timbul karena pengaruh hingkungan dan
tanggapan tap individu dalam menghadapinya.

Selain model motivasi tersebut, Asnawi
(2002) juga mengemukakan teort motivasi vang
berdasarkan kebutuhan, yaitu teori kebutuhan
Maslow, dimana takap kedua yaitu kebutuhan
skan rasa aman dan keselamatan dikatakan
mempengaruhi motivasi  seseorang,  lermasuk
molivasi kerja, Hal ini dikaitkan melalui fenomena
ingginya angka kecelakaan di Jakarta setiap
harinya, dimana disebabkan oleh jalan rusak
maupun perilaku  pengemudi lein yang tidak
digiplin, Hal ini tentu membuat para commmiier yang
perim bekerja setiap harinya merasa tidak aman
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dalam berkendara, Dimana faktor rasa aman dan
keselamatan tersebut menjadi salah satu hal vang
harus dipenuhi dalam teori motivasi berdasarkan
pernyataan Maslow.

Selye (dalam Greenberg, 2003) juga
mengatakan ketika seseorang mengalami stres,
maka pertabanan tubuk akan menurun, dan jika
terlalu lama dalam kondisi stres tersebut, maka
tubuh akan mengalami kelelahan dan fokus pun
akan menurun. Kondisi infrastruktur di Jakarta
yang belum memadai serta tingginya kemacetan di
Jakarta seringkali menuntut para commiier yang
bekerja setiap hannya untuk memakan wakmn lebih
lama di jalan dengan berbagai sivessor berupa
hambatan - hambatan vang dihadap, hal ini tentu
akan membust stres pada individu tersebut, dimana
individu tersebut akan mengalami penurunan daya
tahan tubuh serta kelelahan akibat wakiu perjalanan
yang lebih lama dar secharusnya dan hambatan
yang diglaminya pada saat yang bersamaan,

Motivasi berkaitan dengan beberapa faktor
yang mendorong, mengarahkan, mempertahankan,
dan bahkan menghentikan suatu tingkah laku.
Dalam kaitan dengan duma kerja, peran motivasi
juga dianggap sangat penting, vaitu yang disebut
dengan motivasi kerja. Motivasi kerja adalah
pembangkit, penguat dan penggerak seorang
karyawan yang mengarah ke pencapaian tujuan
dan hasil dalam menyelesaikan pekerjaannya
(Nasution, 2000). Motivasi kerja menentukan
tingkah laku ketja seseorang schingea ia memjadi
pekerja yang piat atau schaliknya pekerja tanpa
motivasi kega Individu yang bermotivasi tinggi
dan berhasil adalab ndividu yang mengerjakan
pekerjeannya dan  mencapai  hasil-hasil yang
ditnginkan (Moekijat, 1904).

Teori ERG Teon yvang dikembangkan oleh
Clayton Alderfer {(dalam Nikolaos & Trivellas,
2011). Teori ini mengelompaokan kelima kebutuhan
dalam hierarki Maslow kedalam tiga kelompok
kebutuhan inti. Kebutuhan inti terscbut adalah
Existence (eksistensi), Relatedness (hubungan) dan
Growih (pertumbuhan), maka disebut dengan teon
ERG. Kelompok eksistensi berisi kebutuhan dasar
dalam teori Maslow seperti kebutuhan psikologia
dan keamanan, Kelompok hubungan ialsh hasrat
vag dimiliki pegawai uniuk memelikara hubungan
antarpribadi. Hubungan sosial termasuk dalam
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kelompok ini. Kebumhan akan penghargaan dan
akmalizasi diri merupakan hasrat intrinsik ontuk
perkembangan din. Eebutuban-kebutuhan tersebut
termasuk dalam kelompok pertambuhan, Selain
menggantikan hierarki lima kebutuhan, teori ERG
memiliki beberapa perbedaan dengan teon Maslow,
Teori ERG memperlihatkan babwa teori ini dapat
beroperasi  sckaligus lebih dan satu kebutaban
dan jika kepuasan dan suatu kebuiuhan tmgkat
lebih tinggi tertahan, hasrat unfuk memenuhi
kebutuhan tingkat lebih rendah meningkat. Teori
ERG berargumen bahwa kebutuban tingkat lebih
rendah yang terpuaskan menghantar ke hasrat
untuk memenuhi kebutuhan tingkat lebih timggl,
tetapi kebuivhan ganda dapat beroperasi sebagn
motivator sekaligus halangan dalam mencoba
memuaskan kebutuhan tingkat lebih ungp dapat
menghasilkan  pengaruh  terhadap  kebutuhan
tingkat lebih rendah.
Clayton Alderfer (Nikolaos & Trovellas,
2011 ) menemulcan adanya 3 kebutuhan pokok
manusia yang sckaligus sebagai  dimensi
motivasi yaitu

1} Existence needs (Kebutuhan eksistensi), yaitu
kebutuhan vang dipuaskan oleh faktor-faktor
geperti makanan, air, udara, upah, dan kondisi
kerja.

2) Related needs (Kebutuhan keterkaitan), yaitu
kebutuhan yang dipuaskan oleh hubungan
sosigl dan hubungan antar pribadi vang
bermanfaat.

3) Growth needs (Kebatuhan pertumbuhan),
vaitu kebutuhan dimana mdividu  merasa
puas dengan membuat suatu kontribusi atau
sumbangan.,

Faktor-faktor vang Mempengaruhi Motivasi

Motivast kerja seseorang i dalam
melaksanakan pekerjasnnya  dipengaruhi  oleh
beberapa faktor, yaitu fakior internal yvang berasal
dari proses psikologis dalam diri seseorang, dan
faktor eksternal vang berasal dar luar dinl. Faktor
internal terdiri dari ;

1. Kematangan pnbadi, Orang yang bersifat
egois dan kemanja-manjaan  biasanya akan
kurang peka dalam menerima molivasi yang
diberikan sehingga agak sulit untul dapat
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bekerjasama dalam membuat motivasi ketja.
Olch sebab itu kebiasaan yang dibawanya
sejak kecil, nilai vang dianut dan sikap bawaan
seseorang sangat mempengaruhi motivasinya.
Tingkat pendidikan, Seorang pegawal yang
mempunyal tingkat pendidikan yang lchih
tinggi bizsanya akan lebibh  termotivasi
karena sudah mempunyai wawasan yang
lehih luas dibandingkan dengan karvawan
vang lebih rendah tingkat pendidikannys,
dengan demikian juga sebaliknya, jika tinglat
pendidikan yang dimilikinya tidak digunaan
secara maksimal maupun bdak  diharga
sebagaimana layaknya oleh manajer maka
hal ini akan membuat karyawan tersebut
memponyal motivasi yang rendah di dalam
bekerja.

3, Keinginan dan harapan pnbadi. Seseorang
mau bekerja keras bila ada harapan pribadi
vang hendak diwujudkan menjadi kenyataan.

4. Kebumwhan, Biasanya berbanding sejajar
dengan motivasi, semakin besar kebutuhan
seseorang untuk dipenuhi, maka semakin
besar pula motivasi  karyawan tersebut untuk
bekerja keras.

5. Kelelahan dan kebosanan. Faktor kelelabhan
dan kebosanan mempengaruhi  gairah dan
semangat kerja yang pada gilimnnya juga
akan mempenganthi motivass kerjanya.

6. Kepuasan kerja, Kepuasan kega mempunyai
korelasi vang sanpat kuat kepada tinggi
rendahnya motivasi kerja  seseorang.
Karvawan vang puas terhadap pekerjaannya
akan mcmpunyal mofivasi yang tinggi dan
committed terhadap pelerjaannya.

b2

Malthiz dan Jackson (2010), menyatakan
bahwa banyak karyawan masith mengmginkan
keamanan dan stabilitas, pekerjaan yang menarik,
seorang supervisor vang baik dan mereka hormati,
serta gaji dan tunjanpan yang kompetitif. Ketika
organizasi melakukan merger, mengeluarkan
banyak karyawan, mengontrakkan pekerjaan
keluar (owfrowrce), serts banyak menggunakan
pekena temporer, maka karyawan nyaris tidak
menemukan alasan mengapa mereka harus loyal
kepada para pemben kerja sebagai imbas atas
hilangnya kenvamanan kerja.
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Faktor Ekternal terdin dari :

1.

Kondisi lingkungan. Kondisi ingkimgan yang
dimaksudkan adalah kondisi lingkungan diluar
kerja yang mempengaruhi individe dalam
bekerja, seperti polusi udara, kebisingan, dan
kemacetan saat menuju tempat kena,
Kompensasi, Kompensasi yang memadai
merupakan alat motivasi yang paling ampuh
bagi perusahaan untuk memberikan dorongan
kepada para karvawan untuk bekerja secara
baik. Penghargaan nyata vyang dilerima
karvawan karena bekerja adalash  dalam
bentuk gaji, insentif, dan funjangan. Sam
hal yang penting terhadap retensi karvawan
adalah “kompensasi kompetitif™” artinya hars
ada tekad dengan apa yang diberikan oleh
perusahaan yang lain dan apa yang diyakini
oleh karvawan sesuai dengan kapabilitas,
pengalaman, dan kinerjanya, apabila tidak
dekat perputaran akan lebih tinggi,

supervist vang bmk. Pekerjaan vang dilakukan
oleh seorang supervisor dalam memberikan
inspirasi, semangat, dan dorongan kepada
orang [fain {pegawai) untuk mengambil
tindakan-tindakan, Pembenean dorongan ini
dimaksudkan untuk mengingatkan pegawai
agar mereka bersemangat dan dapat mencapai
hazsl sebagaimana dikehendaki dari orang
tersebut. Oleh karena itu seorang supervisor
dituniut pengenalan atan pemahaman akan
sifat dan kamateristik bawahannya, suvaty
kebutuhan yang dilandasi oleh motiv dengan
penguasaan supervisor terhadap perilaku
dan tindakan yang dibatasi oleh motiv, maka
supervisor dapat mempenganuhi bawahannya
untuk bertindak sesuai denpan keinginan
OTganisasi,

Ada jaminan karir. Kanr adalah rangkaian
posisi yang berkaitan dengan kerja yang
ditempati seseorang  sepanjang  hidupnyva.
Para karyawan mengejar karir untuk dapat
memenuhi  kebutuban  individual — secara
mendalam.

Stams dan tangpung jawab. Karyawan bukan
hanva mengharapkan kompensasi semata,
tetapi pada suam saat mereka berharap akan
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dapat kesempatan untuk menduduki jabatan
yang ada dalam perusahaan atiu instansi
ditempatnya belerja.

6. Peraturan yang fleksibel. Faktor lain yang
diketahui dapatmempengaruhi motivasi adalah
didasarkan pada hubungan yvang dimiliki para
karyawan dalam organisasi, Bidang-bidang
seperti kelayvakan dari kebijakan manajemen,
keadilan dari tindakan disipliner, cara yang
digunakan untuk memutuskan hubungan kerja
dan peluang kerja semua akan mempengarchi
retensi kKaryawan, apabila karvawan marasa-
kan bahwa kebijakon itu terdalu kaku atzu
ditcrapkan seccara fidak konsisten, mercka
akan cenderung untuk mempunyai motivasi
kerja yang rendah.,

Dampak Motivasi dalam Belerja

Motivasi merupakan faktor yang sangat
penting dan mempengaruhi kinerja seseomng. Bila
motivast kerja rendah, maka kinerja scscorang
akan rendah pula meskipun kemampuannya baik
dan peluvang pun tersedia. Sama halnva ketika
seseorang memiliki motivasi kerja vang tinggi serta
memiliki banyak peluang namum ia tidak memiliki
kemampuan vang memadai, maka Kinerjanya pun
akan rendah.

Kinerja seseorang akan meningkat sejalan
dengan meningkatnya motivasi untuk bekerja,
MNamun mofivasi akan berpengaruh positil hanya
sampal level tertentu saja. Motivasi vang teralu
tinggi ternyata justru akan menghasilkan kinerja
yang buruk,

Motivasi  bersifat  internal  sehingga
seseorang tidak dapat secara langsung memotivasi
orang lain untuk melakukan sesuatu yang tidak is
kehendaki, Oleh karena itu, vang dapat dilalukan
unfuk memotivasi karyawan adalah menciptakan
kondisi tertentu vang dapat merangsang timbulnyva
mtivasi internal dalam din karyawan tersebut,

Dalam situasi kenja, pihak perusahaanlah
vang mempunyai kewajiban utama untuk
menciptakan kondisi yang memotivasi ini. Namun
diluar situasi kega, baik dalam persiapan menuju
tempat kerja ataopun sepulang bekegja, kondisi
tersebut dinamakan kondisi eksternal, dimana hal
itu mempengaruhi motivasi ketja pada individu
tersebut.
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Commuting Siress

Studi commuring stress merupakan bagian
dari cabang ilmu psikelogl vang berhubungan
dengan Imgkungan atan disebut Enviranmenial
Psypehalogy. Dari cabang ilmu tersebut, terdapat
perspektf teoritis yang melihat babwa elemen-
clemen dari lingkungan, seperti suara bising
dan keramaiankepadatan penduduk merupakan
penghasil  siress  (ketegangan).  Perspekiif
environmental stresy menyatakan stress sebagai
variabel penghalang atau  penenpgah,  vang
didefinisikan schagai reaksi individu terhadap
situasi-sitnasi tersebut di atas. Reaksi-reaks: ini
dissumsikan melingkupi  komponen-komponen
emosional, perilaku dan fisiologia. Contoh reaksi-
reaksi ini berkaitan dengan commuting scperti
marak, cemas (emosional), sgebwt, membolos
kerja {penlaku), meningkainya detak jantung dan
tekanan darah (fsiologis).

Mennrut Koskowsky, Kluger dan Reich
(1995}

“According to the correct usage,
stress refery fo the job stressor, the
stivitdus pavt of the egquation and s
ustally the cause or outside force
Strain iz the response part of the
gquation and ix the potential havmful
effect of a force on the object”,
[halaman #).

Ada perbedaan-perbedaan makna
dan istilah vang digunakan antara Selye dan
Foslowsky :

1. Hanz Selye mendefinisikan stres sehagai
respon  tidak spesifik dari tubuh terhadap
tuntutan apapun vang dikenakan padanya
“the nonspecific response af the body ta any
demand made wpon i@t" (delam Greenberg,
2003, h.5), Secara berbeda, Koslowsky, Kluger
dan Reich, (1995) menggunakan istilah stres
schagai stimulus, vaitu memupakan penyehab
vang berasal dari lvar (dengan makna yvang
sama, Selve menggunakan istilsh vang sedikit
berbeda, wamn strevsor) scdangkan untuk
respon atay akibat yang muncul, Koslowsky
menggunakan istilah strain,
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2, Apak berbeda dengan konsep siresy Selye
vang tidak menckankan emosi-cmosi schagal
penvebab  stres  (smessor),  Koslowsky
menyatakan babwa perasaan cinta, benci, takut
dan hal-hal lainnya dapat juga menjadi agen-
apen siress (dalam istilah Selye).

Koslowsky, Kluger dan Reich (19935
mengartikan Cemirste sebagai  suatu perjalanan
yanyg dilakukan secara rutin untuk bekerja maupun
beraktifitas ataupun pulang ke rumah, ketika
melakukan perjalanan (commuiing  experience)
mdividu bhiasanya menghadapt hal-hal seperti
kemacetan lalu lintas, suara bising, ndara kotor dan
bau, panas, kerumunan orang yang berdesakan
berbagai rambu lale lintas, dan lain-lain.

Commuting siress menjuk pada variabel-
variabel lingkungan atau wvariabel yang berasal
dari luar vang mengakibatkan strain, Koslowsky
juga menyebutkan bahwa balk sress maupun
strain dapat diukur dengan pengukuran psikologis
atau fisiologis (obyektif). Stresor-stresor obyektif
(misalnya jumlah lampu laho lintas pada rute dan
rumah ke tempat kerja) atau subyektif (misalnya
persepsi  banyaknyn mengimak  rem) dapat
menghasilkan respon-respon sfrain vang obvektt
(misalnya perubahan tekanan darah) maupun yang
subvelctif (misalnya laporan akan kelelahan dean
kurangnya konsentrasi). Berdasarkan uraian di atas
comwufing siress dapat diartikan sebagai stimulus
Imgkungan wvang muncul selama melakukan
perjalanan rutin antara tempat tinggal dan
tempat bekerja vang dipersepsikan menghasilkan
ketegangan pada mdividu,

Lebih lanjut Kostowsky, Kloger dan Reich
(1995} menambahkan, walaupun merupakan bagian
dari topik wmnm exnvirormcnial stress, commting
stresy memiliki  keunikannya sendir.  Dalam
konteks studi-studi environmenial stress terdaliad,
hampir semua stimulus dinvatakan berazal dari
luar mdividu, namun dalam konteks commmting
stresg, penyebab masalabnya sebapian memang
berasal dari mdivide #u sendin atan  disebut
commufer (orang yang melakokan perjalanan
mutin antara tempat tinggal dan tempat bekerja).
Hal mi dijelaskan, karena faktor-faktor seperti
lamanya perjalanan, waktu yvang dibutuhkan dalam
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menyelesaiken perjalanan, moda transportasi vang
dipalih dan implikasi-implikasinya, schagian besar,
memang, dikendalikan oleh commurer (sebagai
penumpang maupun sekaligus sebagai pengemudi).
Lingkungan tentunya berperan penting dalam
menentukan jenis dan banyaknya stimulus vang
akan dikenakan pada individu, namuon untuk
mendapatkan gambaran lkebih lengkap mengenai
permasalahan commuring stress, variabel-variabel
yang berbubungan dengan mdividu juga perfu
dipertimbangkan.

Dari berbagai fenomena dan relevansi
vang telah diuraikan menarik perhatian peneliti
untuk melakukan penelitian ini. Peneliti tertarik
uniuk mehhat pengarub compruting stress terhadap
motivasi kerja. Peneliti juga tertarik untuk melihat
gambaran besar penyebab rendah — tingginyva
commting siress vang dikaitkan dengan motivasi
kerja.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan meng-
gunakan pendekatan kuantitatif, pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik Clusier Random
Sampling, metode pengumpulan data  yang
digunakan adalah koesioner, Responden pada
penelitian ini berjurnlah 384 orang dengan kriteria
schagal berilout:

I. Fesponden dalam penelitian i adalah
karyvawan vang berdomisili di Jabodetabek
dan beketja di Jakaria,

4. Menggunakan moda transportasi  mobil
pribadi atau metor pribadi menuju ke tempat
kerja sehari-hari.

HASIL

Untuk melihat besamya pengaruh variabel
Commuting Sress terhadap Motivasi Kerja
pada Karvawan yeng bekerja di Jakarta, maka
akan dilakukan uji regresi linier sederhana. Hasil
penpujian hipotesis antara Commufing  Stress
terhadap Motivasi Kerja dapat dilihat dari tabel
dibawah imi :
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Tabel 1. Pengaruh Commuting Stress terhadap
Motivasi Kerja pada karvawan yang bekerja

di Jakarta
B R F Sig.
IR T 1 0,120 54042 3,000

Mila: B sebesar 0,346 menunjukan bahwa
hobungan kedua variabel penelitian, ada dikategori
rendah (Nisfianmoor, 2009).Nilai R*R* digunakan
untuk  mengukur  scherapa besar  pengaruh
Commuting Stress terhadap Motivasi Kerja pada
karyawan yang bekerja di Jakarta. Nilai r square
vang diperoleh sebesar 0,120 yang menunjukan
bahwa pengaruh Commuiing Stress  terhadap
Motivasi Kerjapada karvawan di Takarta sebesar
12%. Hal ini berarti bahwa Commiing Stress vang
berpengarub pada Motivasi Kerja pada karvawan
vang bekera di Jakarta sebesar 12%. Sisanya 88%

dipengaruhi oleh faktor lain.
Tabel 2, Koefizsien
B i Sig.
- Constant 96,203 1, (00
M. Kerja 267 346 0,000

Pada tabel ini dikemukakan nilai koefisien a dan
b serta t hitung dan juga tingkat signifikansi.
Berdasarkan tabel diatas, didapat persamaan
perhitungan sebagai berikut ;

Y =00.203 - 267X

Dimana Y = motivasi kerja dan X = commuting
SHEss,

Milai 96,203 merupakan nilai konstania
(a} yang menunjukan bahwa jika tidak ada
kenatkan commuting siress . maka motivasi kerja
akan mencapai 96,203, Sedangkan nilai =267
merupakan koefisien represi yang menunjukan
bahwa setiap ada penambahan 1 nilai‘angka uniuk
commuiing stress , maka akan ada penurunan
pada motivasi kerja sehesar -.267, dikarenakan
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan
commuting stress  terhadap motivasi kerja pada
karyawan yang bekerja di Jakarta, atau penelitian
ini memerima hipotesis alternatif (Ha) dan menolak
hipotesis nol (He). Nilai ini menunjukkan bahwa
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miodel regresi vang diperoleh dapat dipakai uniuk
memprediksi motivast kerja pada karyawan yang
bekerja di Jakarta (p<0,03).

Analisis Data Tambahan
Analisis Korelasi
Tabel 3. Korelasi
Dimensi R B
Keramaian A0.2600 0067
Perilukn
Motivasi  pepgemudiLain 0oL 009
Kerja Perilaku Orang
Sekitar 0337 G113
"“:"“m'“’ 0247 0061
nlian

Dari tabel korelasi diatas dapat diketahui
bahwa dimensi Perilaku orang sekitar memilika
hubungan vang paling tinggi dengan R = -0,337,
serta R R* schesar (L113 atau dapat dikatakan
dimensi itu sendird tanpa bersama — sama dengan
dimensi lain mempengarubi motivas? kerja sebesar
11,3%. Dimensi tersebut memiliki penganth paling
besar dibanding dengan dimensi lainnya, Hal i
disgbabkan oleh banvaknya sikap tidak disiplin
dari orang sekitar terutama pejalan kaki yang
menyebrang dengan sembarangan di jalan raya
tanpa memperhatikan rambu — rambu lalu lintas,
gelain itu juga seringkali para polisi mengabaikan
pelanggaran — pelanggaran lalu lintas termasuk
pejalan kaki yang menyvebrang sembarangan
tersebut.

Uji Beda Berdasarkan Wakiu Tempuh
Perjalanan Responden

Untuk melihat apakah ada perbedaan
tingkal commuring siress  dan motivasi kerja
berdasarkan waktu tempuh penjalanan, maka dapat
dilihat tabel berikut;

Tabel 4. Hasil ANOVA Commnring Stress
berdasarkan Waktu Tempuh Perjalanan

Wakiun Wakiu Mean Sig
Tempuali (T}  Tempuh (J)  Ddfference
30 memnit — |
jam =7.123 0o0o
~ % . ] i
L=30  gjam-2jam 7098 0,007
menii )
L=bih dan 2 5, B0 0022
jam
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Dari Hasil Uji ANOVA, dapat diketabui
bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan dari iap
masing — masing kategor pada tingkat motivasi
kerja berdasarkan waktu tempuh disebabkan dari
perbandingan tiap katepori, nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05 (lihat lampiran 12).

MNamun ada perbedaan yang signifikan
pada tingkat comomuting sress berdasarkan
waktu tempuh. Dari tsbel di atas, didapatkan
perbandingan tingkat commufing sfress  dar
masing — masing kategorn waktu tempuh. Dimana
perbedaan ini signifikan pada kategori 1 - 30
menit dengan signifikansi dibawab 0,05, jika
dibandingkan dengan kategori lainnya yaitu 3
menil — 1 jam, | jam — 2 jam, dan lebih dari 2
jam, Rata — rata tingkat commufing streas pada
kategori | — 30 menit lebih rendah dari kategori
lainnya. Sehingga dapat dikatakan bahwa orang
yang memakan wakte perjalanan ke lokasi kerja
gelama 1 — 30 menit lebih rendah rata — maia
tingkat commuring stressrya dibandingkan dengan
vang memakan wakin lebih lama. Hal ini dapat
dikarenakan oleh banyaknva hambatan - hambatan
didalarn perjalanan menuju ke tempat kerja, baik
itu kemacetan, kervsakan infrastruktur bahkan
kecelakaan ataupun hal — hal ek terduga lainnya,
schingga semakin lama wakto perjalanan vang
diternpuh, maka akan semakin banyak hambatan
yang dihadapi sehingga menyebabkan commuring
stress menjadi lebih tinggi.,

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis statistik vang
telah dilakukan dan telah dipaparkan, maka peneliti
menarik simpulan bahwa ada pengaruh commuting
stress terhadap motivast kerja pada pada karyawan
yang bekerja di Jakarta yaitu sebesar 12%. Sisanya
sebanyak 8% dipengaruhi oleh faktor lain
Dengan denmkian dapat dinyatakan bahwa semakin
rendah commuting sirezs, semakin tingg motivasi
kerja pada karvawan vang bekena di Jakarta,

DISKLUSI

Penelitian mengungkapan bahwa sres
lermasuk commding sfress sebagar salah sat
faktor menurunnya motivasi kerja dan produktifitas
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akibat suatun tanggapan dalam menyesuaikan
din yang dipengaruhi oleh perbedaan individo
dan proses psikologis. Sebapai konsekuensi dari
kondisi Engkungan, situasi atau peristiwa vang
terlalu banyak mengadakan tuntutan psikologis
dan fisik seseorang, Dengan demikian maka
dapat dikatakan bahwa stres yang mengakibatkan
turunnya motivasi seseorang fersebut timbal karena
pengaruh lingkungan dan tanggapan tiap individo
dalam menghadapinya,

Dalam penelitian ini, commfing stress
memiliki pengarch sebesar 12% terhadap motivasi
kerja. Sebesar 88% dipengaruhi oleh  faktor
lain, Faktor lain diantaranya vaite adalah faktor
eksternal dan faktor internal. Fakior eksternal yang
mempengaruhi motivasi kerja vaitu kompensasi,
supervisi vang baik, jaminan karr, status dan
tanggung jawab serta peraturan yvang fleksibel.
Faktor internal yang mempengaruhi motivasi kerja
yaitu kematangan pribadi, tinpkat pendidikan,
keinginan dan harapan pribadi dan kepuasan kerja.

Pada apahisis tambahan juga didapatkan
babwa ada perbedssn signifikan pada tinghkat
commuting stress berdasarkan walktu tempuh. Rata
—rata tingkat comanding stress pada kategor 1 -30
menit lebih rendah dari kategori lainnya. Sehingga
dapat dikatakan bahwa orang vang memakan wakiu
perjatanan ke lokasi kerja selama 1 — 30 menit lebih
rendah rata — rata tingkat commuring stressiva
dibandingkan dengan vang memakan waki lebih
lama. Hal ini dapat dikarenakan oleh banyaknya
hambatan - hambatan di dalam perjalanan menuju
ke tempat kega, baik itu kemscetan, kerusakan
infrastrukiur bahkan kecelakaan ataupun hal -
hal tak terduga lainnya. Hasil ini juga dikuatkan
dengan studi vang dilakukan oleh sebuah stasiun
televisi i Jakarta, dimana kondisi terjebak
dalam kemacetan bukan hanya menghabiskan
waktn, tenaga, dan pikiran dengan sangst tidak
produktif] tetapi juga menghabiskan banyak vang
akibat pemborosan energi bahan bakar kendaraan.
Srudi terscbut juga menyatakan bahwa pada
bulan Juli 2007, ditemukan rata — rata karyawan
menghabiskan hiaya seburang — kurangnyva 3 juta
rupizh untuk biaya perjalanan atag transporasi,
dan menghabiskan waktu sebanyak 4 jam / hari
setiap pulang pergi dar rumah ke tempat kerja
atau sebaliknya (Halim, 2008), sehingga semakin
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lama wakiu perjalanan vang ditempuh maka akan
semakin banyak hambatan yang dihadapi sehingga
menyebabkan commmuting siress menjadi lebih
tinggi.

Hasil analisa tambahan lainnya didapatkan
bahwa tidak ada perbedaan signifikan pada tingkat
commuting stress dan motivasi kerja berdasarkan
jenis kelamin, domisili, tempat kerja, jenis
kendaraan dan usia. Hal ini dapat disebabkan
karena masing - masing daerah lokasi kerja
maupun domisili serta jenis kelamin dan jenis
kendarsan sama-sama menghadapi  hambatan-
hambatan di jalan yang yang hampir sama,yait
sebagian besar pasti mengalami kemacetan, jalan
rusak, dan infrastrukiur yang tdak memadai.
Sehingga walaupun ada perbedaan tingkat stres
dari masing —masing faktor tersebut, namun secara
keseluruhan perbedsannya tidak signifikan dalam
artian tidak berbeda jash antara masing — masing
karakteristik diatas.
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